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Accepted: 01 September 2025  karyawan di PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN) pada
Divisi General Affairs. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode asosiatif untuk menguji hubungan antar
variabel. Data dikumpulkan melalui kuisioner yang diberikan kepada
119 sampel karyawan, dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi berganda untuk
menguji hipotesis.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan
kerja, kepemimpinan transformasional, dan lingkungan kerja masing-
masing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Secara bersama-sama, ketiga variabel tersebut juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di
TMMIN. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam mengevaluasi
kebijakan internal perusahaan serta memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan kinerja karyawan melalui perbaikan kedisiplinan kerja,
kepemimpinan, dan lingkungan kerja.
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PENDAHULUAN

Teknologi semakin berkembang pesat di era modern ini, mempengaruhi
semua sektor industri, termasuk industri manufaktur, untuk mempermudah dan
mempercepat proses produksi serta pelayanan guna bersaing dengan kompetitor.
Perusahaan harus terus berinovasi untuk meningkatkan performa dan menjadi yang
terbaik di bidangnya. Salah satu industri yang sangat bergantung pada teknologi
canggih adalah industri otomotif. Industri ini memberikan kontribusi besar terhadap
perekonomian Indonesia, dengan sektor otomotif menjadi salah satu yang
mendukung Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Pada tahun 2020, industri
otomotif menargetkan produksi mencapai 2,5 juta unit, menurut Menteri
Perindustrian, Airlangga Hartarto.

Industri otomotif, khususnya mobil, menjadi salah satu andalan manufaktur
Indonesia. Penjualan ekspor mobil Indonesia mengalami peningkatan signifikan
dari 316.532 unit pada 2017 menjadi 610.553 unit pada 2018, dan 843.448 unit pada
2019. Namun, pada 2020, penjualan turun drastis menjadi 285.207 unit,
dipengaruhi oleh pandemi COVID-19 yang mengurangi permintaan ekspor. Toyota
Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN), yang memproduksi mobil seperti
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Kijang Innova, Fortuner, Vios, dan Yaris, adalah salah satu perusahaan otomotif
terbesar di Indonesia. Berdiri sejak 1971, TMMIN, yang sahamnya 95% dimiliki
oleh Toyota Motor Corporate, tidak hanya memproduksi mobil untuk pasar
domestik, tetapi juga mengekspor ke 80 negara. Meskipun pandemi menyebabkan
penurunan penjualan pada 2020, Toyota tetap bertahan di posisi teratas dengan
catatan penjualan yang signifikan, menunjukkan daya tahan dan keunggulan
perusahaan di pasar otomotif Indonesia.

Tabel 1. Data Produksi Perusahaan dan Pesaing

No Brand Jumlah
1 PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia | 288.302
2 PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors 174.141
3 PT. Suzuki Indomobil Motor 91.794
4 PT. Astra Daihatsu Motor 90.339
5 PT. Honda Prospect Motor 71.452
Sumber : https://www.gaikindo.or.id
Sesuai gambar diatas dapat dijelaskan bahwa PT. Toyota Motor

Manufacturing Indonesia mendapatkan jumlah produksi tertinggi selama periode
Januari — Desember 2020 di bandingkan dengan kompetitor. Hal ini merupakan
dampak baik yang di miliki perusahaan karena di masa Pandemic ini bisa melewati
masa — masa sulit penjualan dengan tetap memberikan kualitas, harga, dan
pelayanan terbaik untuk dapat menarik hati pelanggannya.

Untuk itu industri otomotif pada saat masa Pandemic ini sangat berusaha
sekali untuk dapat bertahan di kondisi ini. Terlebih lagi di perusahaan. Di Internal
sendiri, dengan adanya kondisi Pandemic seperti ini sangatlah butuh penyesuaian
yang dapat menyamakan dengan kondisi saat ini. Untuk itu ada beberapa hal yang
dilakukan untuk dapat bertahan di masa seperti ini yaitu, pengurangan bonus,
pengurangan lembur, dan berkurangnya pertemuan tatap muka yang dapat

mengakibatkan komunikasi yang sulit.
Tabel 2. Data KPI

<Pl

Jumlah Karyawan Yang Mendapatkan Peniliaian P
' gen i Total Score Akhir Penilaian

(Kurang)

Total Score Akhir Panilaian
(Cukup)

Total Score Akhir Penilaian
(Baik)

Jumlah Karyawan yang Mlandapatkan
(Baik, Cukup, Kurang)

Tahun | Jumlah kriteria

Penilaian

Baik/ Max
51Poin

Cukup/50-34
Poin

Kurang/33-17
Poin

2018

17

9%

55

20

17

55.88

32.35

11.76

2019

17

8

61

26

17

48.82

35.88

15.29

2020

7

62

)

8

17

36.47

3824

25.29

Sumber: Data Perusahaan.

Berdasarkan penghitungan KPI 3 tahun kebelakang yang diberikan oleh PT.
TMMIN, dengan kriteria poin penilaian untuk Baik 3 Poin, Cukup 2 Poin, dan
Kurang 1 Poin. Dapat dijelaskan kinerja karyawan mengalami penurunan dari
tahun ke tahun. Hal itu dapat dilihat di tabel 2 yang mana disitu dijelaskan bahwa
skor akhir yang didapatkan tiap tahunnya mengalami penurunan yaitu di tahun 2018
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memiliki skor 55,88, lalu 2019 dengan skor 48,82, dan terakhir di tahun 2020 yang
memiliki skor 36,47. Hal itu sudah dapat diartikan pada tahun 2020 mempunyai
penurunan yang signifikan karena adanya pandemi covid-19 yang membuat para
karyawan bekerja dengan sistem WFH/WFO di mana saja yang membuat
konsentrasi karyawan menurun karena terganggunya fokus kerja akibat mengurus
anak, lingkungan kerja yang tidak mumpuni, dan keterlambatan komunikasi antar
karyawan.

Melihat dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Analisa Pengaruh Kedisiplinan Kerja, Kepemimpinan
Transformasional, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi kasus
pada divisi General Affairs) PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Untuk mengetahui pengaruh Kedisiplinan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia general affairs. (2) Untuk mengetahui
pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Toyota Motor Manufacturing Indonesia general affairs. (3) Untuk mengetahui
pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Toyota Motor
Manufacturing Indonesia general affairs. (4) Untuk mengetahui pengaruh
Kedisiplinan Kerja, Kepemimpinan Transformasional, dan Lingkungan Kerja
secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan PT. Toyota Motor
Manufacturing Indonesia general affairs.
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Gambar 1. Framework
Sumber: (Pengolahan Penulis, 2021)
Hipotesis
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Hipotesis atau dugaan sementara yang perlu diteliti kebenarannya adalah:
Hipotesis 1

Hao: Terdapat pengaruh antara Kedisiplinan Kerja terhadap kinerja karyawan PT.
Toyota Motor Manufacturing Indonesia divisi general affairs.

Ha: Tidak terdapat pengaruh antara Kedisiplinan Kerja terhadap kinerja karyawan
PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia divisi general affairs.

Hipotesis 2

Ho: Terdapat pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap kinerja
karyawan PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia divisi general affairs.

Ha: Tidak terdapat pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap kinerja
karyawan PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia divisi general affairs.
Hipotesis 3

Hao: Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan PT. Toyota
Motor Manufacturing Indonesia divisi general affairs.

Ha: Tidak terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan PT.
Toyota Motor Manufacturing Indonesia divisi general affairs.

Hipotesis 4

Ho: Terdapat pengaruh Kedisiplinan Kerja, Kepemimpinan Transformasional dan
Lingkungan Kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan PT. Toyota
Motor Manufacturing Indonesia divisi general affairs.

Ha: Tidak terdapat pengaruh Kedisiplinan Kerja, Kepemimpinan Transformasional,
dan Lingkungan Kerja secara Bersama-sama terhadap kinerja karyawan PT.
Toyota Motor Manufacturing Indonesia divisi general affairs.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Asosiatif dengan pendekatan kuantitatif
untuk menganalisis pengaruh kedisiplinan kerja, kepemimpinan transformasional,
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan (Sugiyono, 2017). Teknik yang
digunakan adalah survey dengan pendekatan cross-sectional, dan data dikumpulkan
melalui instrumen penelitian. Data yang diperoleh dibagi menjadi data primer dari
kuisioner dan data sekunder dari literatur.

Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling, khususnya
simple random sampling, dengan populasi 170 karyawan PT. Toyota Motor
Manufacturing Indonesia. Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin,
menghasilkan 119 sampel. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r
hitung dan r tabel (Sugiyono, 2017). Uji reliabilitas mengukur ketepatan data
dengan Cronbach's alpha > 0,60 (Azwar, 2017), uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov (Sunyoto, 2016), dan uji heteroskedastisitas dengan scatter
plot (Ghozali, 2016). Uji multikolinearitas digunakan untuk mengidentifikasi
hubungan antar variabel independen (Ghozali, 2016).

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur hubungan antar
variabel dengan uji F, uji T, dan uji R* untuk menguji hipotesis dan variasi yang
dijelaskan oleh variabel independen (Suyanto, 2018; Sekaran, 2017). Data
dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 25.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan referensi bagi PT. Toyota Motor
Manufacturing Indonesia dalam evaluasi kebijakan kinerja karyawan dan
meningkatkan daya saing serta kualitas sumber daya manusia.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Pra-Survei Variabel

Responden

GAYA KEPEMIMPINAN
KEPUASAN KERJA
LINGKUNGAN KERJA
KEDISIPLINAN KERJA
MOTIVASI KERJA
PENGETAHUAN MANAJEMEN

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL

Gambar 2. Hasil Survei Variabel
Sumber: (Pengolahan Penulis, 2021)

Hasil survei yang didapat adalah variabel Kedisiplinan Kerja,
Kepemimpinan Transformasional, dan Lingkungan Kerja menjadi 3 teratas yang
dipilih oleh karyawan. Ketiga variabel tersebutlah yang akan menjadi variabel
independent.

Maka dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kedisiplinan Kerja, Kepemimpinan
Transformasional, dan Lingkungan Kerja (Studi kasus pada Divisi General Affairs)
PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia.

Karakteristik Responden

Berdasarkan usia responden, diperoleh data dengan jawaban tertinggi yaitu
pada usia 26 — 30 tahun sebesar 39,5% dengan frekuensi sebanyak 47 responden,
lalu terbanyak kedua yaitu pada usia 31 —35 tahun sebesar 34,5% dengan frekuensi
sebanyak 41 responden, dan diikuti oleh responden dengan usia 21 — 25 tahun
sebesar 16,8% dengan frekuensi sebanyak 20 responden, serta yang paling sedikit
yaitu pada golongan usia 36 — 40 tahun sebesar 9,2% dengan frekuensi terkecil
sebanyak 11 responden. Hal ini disebabkan oleh PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia mengutamankan karyawan yang memiliki usia produktif agar dapat
bekerja dengan maksimal.

Berdasarkan jenis kelamin responden, diperoleh data dengan jawaban
tertinggi yaitu responden dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 69,7% dengan
frekuensi sebanyak 83 responden, lalu responden dengan jenis kelamin perempuan
sebesar 30,3% dengan frekuensi sebanyak

36 responden. Hal ini disebabkan oleh pekrjaan yang ada di PT
Toyota Motor Manufacturing Indonesia sebagian besar adalah pekerjaan yang
dilakukan oleh laki-laki seperti pada bidang otomotif.

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian
Hasil Uji Validitas
Uji Validitas (X1)
Pada hasil uji validitas kedisiplinan kerja, diperoleh nilai Rtabel sebesar
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0,18 pada derajat bebas (df) =n — 2 = 117 dan taraf siginifikan 0,05 untuk uji satu

Sisl.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kedisiplinan Kerja

Butir Pernyataan | thiwng/ Inter-Item Correlation r-tabel Kriteria
X1, 0,683 0,18 Valid
X1 0,764 0,18 Valid
X1 0,805 0,18 Valid
X4 0,763 0,18 Valid
X135 0,747 0,18 Valid
Xle 0,757 0,18 Valid
X137 0,767 0,18 Valid
Xlg 0,719 0,18 Valid
Xlo 0,683 0,18 Valid
X110 0,639 0,18 Valid

Dari table 3 menunjukkan bahwa butir pernyataan X1 atau kedisiplinan kerja
yaitu pernyataan 1, pernyataan 2, pernyataan 3, pernyataan 4, pernyataan 5,
pernyataan 6, pernyataan 7, pernyataan 8, pernyataan 9, pernyataan 10 adalah valid,

(Sumber: Pengolahan Data, 2021)

sehingga tidak perlu dilakukan uji validitas.

Uji Validitas (X2)

Pada hasil uji validitas kepemimpinan transformasional, diperoleh nilai
Rtabel sebesar 0,18 pada derajat bebas (df) =n —2 = 117 dan taraf siginifikan
0,05 untuk uji satu sisi.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Transformasional

Butir Pernyataan | rhiwng/ Inter-Item Correlation r-tabel Kriteria
X2 0,647 0,18 Valid
X2, 0,682 0,18 Valid
X23 0,698 0,18 Valid
X24 0,759 0,18 Valid
X25s 0,815 0,18 Valid
X256 0,762 0,18 Valid
X2 0,789 0,18 Valid
X23 0,746 0,18 Valid
X29 0,720 0,18 Valid
X2.10 0,749 0,18 Valid
X211 0,786 0,18 Valid
X212 0,778 0,18 Valid
X213 0,746 0,18 Valid

Dari table 4. menunjukkan bahwa butir pernyataan X2 atau kepemimpinan
transformasional yaitu pernyataan 1, pernyataan 2, pernyataan 3, pernyataan
4, pernyataan 5, pernyataan 6, pernyataan 7, pernyataan 8, pernyataan 9, pernyataan
10, pernyataan 11, pernyataan 12 dan pernyataan 13 adalah valid, sehingga tidak

(Sumber: Pengolahan Data, 2021)
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perlu dilakukan uji validitas.

Uji Validitas (X3)
Pada hasil uji validitas lingkungan kerja, diperoleh nilai Rtabel sebesar 0,18
pada derajat bebas (df) =n — 2 = 117 dan taraf siginifikan 0,05 untuk uji satu sisi.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja

Butir Pernyataan | thiwng/ Inter-Item Correlation r-tabel Kriteria
X3, 0,605 0,18 Valid
X3, 0,707 0,18 Valid
X33 0,710 0,18 Valid
X34 0,746 0,18 Valid
X35 0,748 0,18 Valid
X356 0,700 0,18 Valid
X37 0,631 0,18 Valid
X338 0,659 0,18 Valid
X309 0,674 0,18 Valid
X310 0,660 0,18 Valid
X311 0,732 0,18 Valid
X312 0,695 0,18 Valid
X313 0,691 0,18 Valid

(Sumber: Pengolahan Data, 2021)

Dari table 5 menunjukkan bahwa butir pernyataan X3 atau lingkungan
kerja yaitu pernyataan 1, pernyataan 2, pernyataan 3, pernyataan 4, pernyataan 5,
pernyataan 6, pernyataan 7, pernyataan 8, pernyataan 9, pernyataan 10, pernyataan
11, pernyataan 12 dan pernyataan 13 adalah valid, sehingga tidak perlu dilakukan
uji validitas.
Uji Validitas (Y)

Pada hasil uji validitas kinerja karyawan, diperoleh nilai Rtabel sebesar 0,18

pada derajat bebas (df) =n — 2 = 117 dan taraf siginifikan 0,05 untuk uji satu sisi.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

Butir Pernyataan | rhiwng/ Inter-Item Correlation r-tabel Kriteria
Y 0,681 0,18 Valid
Yo 0,789 0,18 Valid
Y3 0,792 0,18 Valid
Y4 0,752 0,18 Valid
Y.5 0,721 0,18 Valid
Y.6 0,662 0,18 Valid
Y.7 0,497 0,18 Valid
Y.8 0,602 0,18 Valid
Y.9 0,563 0,18 Valid

Y.10 0,618 0,18 Valid
Y.11 0,677 0,18 Valid
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Y.12 0,654 0,18 Valid
Y.13 0,76 0,18 Valid
(Sumber: Pengolahan Data, 2021)
Dari table 6 menunjukkan bahwa butir pernyataan Y atau kinerja karyawan
yaitu pernyataan 1, pernyataan 2, pernyataan 3, pernyataan 4, pernyataan 5,
pernyataan 6, pernyataan 7, pernyataan 8, pernyataan 9, pernyataan 10, pernyataan
11, pernyataan 12, pernyataan 13 adalah valid, sehingga tidak perlu dilakukan uji
validitas.
Kesimpulan Uji Validitas
Berdasarkan hasil olah data yang terdapat pada tabel di atas dinyatakan
bahwa semua instrumen pernyataan yang terdapat dalam variabel kedisiplinan kerja
(X1), kepemimpinan transformasional (X2), lingkungan kerja (X3), dan kinerja
karyawan (Y) adalah valid, karena memiliki nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel
0,18.
Hasil Uji Reabilitas
Menurut (Azwar, 2017) Uji Reabilitas merupakan hasil atau sampai sejauh
mana ouput yang di dapatkan dari suatu pengukuran data yang dimana data tersebut
memiliki ketepatan yang dapat di percaya. Pengujian ini biasanya menggunakan
rumus data Cronbach’s alpha dan 0,60 sebagai pembatasnya.

Tabel 7. Hasil Uji Reabilitas

No. Variabel Cronbach’s Alpha Tkritis Kriteria
1 | Kedisiplinan Kerja (X1) 0,902 0,60 Reliabel
2 Kepemimpinan 0,929 0,60 Reliabel

Transformasional (X2)
3 Lingkungan Kerja (X3) 0,905 0,60 Reliabel
4 Kinerja Karyawan (Y) 0,901 0,60 Reliabel

(Sumber: Pengolahan Data, 2021)

Berdasarkan hasil olah data SPSS di atas diketahui bahwa variabel
kedisiplinan kerja (X1), kepemimpinan transformasional (X2), lingkungan kerja
(X3), dan kinerja karyawan (Y) dapat dinyatakan reliabel dikarenakan masing-
masing variabel memiliki nilai |r| atau Cronbach Alpha sebesar 0,902; 0,929; 0,905;
dan 0,901 yang lebih besar dari rkritis sebesar 0,60.

Analisis Deskriptif
Tabel 8. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Descriptive Statistics

NMinimum Maximum Mean Std. Deviation

Kedisplinan Kerja 119 21 40 31.43 3.640

Kepemimpinan 119 30 52 41.14 4.171

Transformational

Lingkungan Kerja 119 28 52 40.88 4.105

Kinerja Karyawan 119 33 52 40.66 3.569

Valid N (listwise) 119

(Sumber: Pengolahan Data, 2021)
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif data yang ditunjukkan pada
Tabel 8 didapat hasil bahwa sampel yang berjumlah 119 dengan penjabaran
sebagai berikut:

1. Kedisiplinan kerja memiliki nilai minimal 21 sedangkan nilai maksimal
sebesar 40 dan rata - rata sebesar 31,43 dengan standar deviasi sebesar 3,640.

2. Kepemimpinan transformasional memiliki nilai minimal 30 sedangkan nilai
maksimal sebesar 52 dan rata - rata sebesar 41,14 dengan standar deviasi sebesar
4,171.

3. Lingkungan kerja memiliki nilai minimal 28 sedangkan nilai maksimal sebesar
52 dan rata - rata sebesar 40,88 dengan standar deviasi sebesar 4,105.

4. Kinerja karyawan memiliki nilai minimal 33 sedangkan nilai maksimal sebesar
52 dan rata - rata sebesar 40,66 dengan standar deviasi sebesar 3,569.

Deskripsi Tanggapan Pernyataan Variabel

Untuk menerangkan dan mengetahui distribusi dan penetapan tanggapan
responden pada masing-masing indikator berdasarkan variabel kami melakukan
analisis dari tanggapan yang didapat dari para responden yang berkaitan dengan
pernyataan yang ada. Pernyataan yang diberikan yaitu terdiri dari 10 (sepuluh) butir
pernyataan berkaitan dengan kedisiplinan kerja, 13 (tiga belas) butir pernyataan
berkaitan dengan kepemimpinan transformasional, 13 (tiga belas) pernyataan
berkaitan dengan lingkungan kerja, dan 13 (tiga belas) butir pernyataan berkaitan
dengan kinerja karyawan.

Kriteria penentuan hasil atas pernyataan responden terhadap variabel
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Nilai Terendah - 1x1=1
2. Nilai Tertinggi — 1x4=4
3. Interval Kelas — = Nilai tertinggi — Nilai terendah

Jumlah kelas
=41
4
=0,75

Sehingga diperoleh hasil sebaran kelasnya, yaitu:

1. 1,00-1,75 — Sangat tidak setuju, sangat tidak baik, sangat rendah.
2. 1,76 — 2,50 — Tidak setuju, tidak baik, rendah.
3. 2,51-3,25 — Setuju, baik, tinggi
4. 3,26 4,00 — Sangat setuju, sangat baik, sangat tinggi

Kedisiplinan Kerja (X1)

Berdasarkan data Deskripsi Frekuensi Variabel Pernyataan Kedisiplinan
Kerja (X1) yang telah diolah, dinyatakan bahwa rata — rata skor tanggapan
responden terhadap variabel kedisiplinan kerja berada pada 3,14 yang berarti setuju,
yang berada pada interval 2,51 — 3,25 (setuju, baik, tinggi). Hal ini menunjukkan
bahwa kedisiplinan kerja pada PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia sudah
sangat baik, dengan memiliki indikator tertinggi di angka 3,45 (sangat setuju)
dengan pernyataan “Tujuan dan Kemampuan yang saya miliki dapat membuat saya
lebih disiplin lagi dalam bekerja” dan indikator terendah pada pernyataan kedelapan
sebesar 2,85 (setuju) dengan pernyataan yaitu “Perusahaan wajib memberikan
sanksi atau hukuman yang setimpal dengan pelanggaran yang telah dibuat oleh
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karyawan tersebut” Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan kerja di PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia sudah baik tetapi karyawan merasa sanksi atau
hukuman yang diberikan kepada karyawan belum setimpal dengan pelanggaran
yang telah dibuat oleh karyawan tersebut. Maka dari itu, perusahaan harus
memberikan sanksi atau hukuman yang setimpal dengan pelanggaran yang telah
dibuat oleh karyawan.

Kepemimpinan Transformasional (X2)

Berdasarkan data deskripsi frekuensi variabel pernyataan kepemimpinan
transformasional (X2) yang telah diolah, dinyatakan bahwa rata — rata skor
tanggapan responden terhadap variabel kepemimpinan transformasional berada
pada 3,17 yang berarti setuju, yang berada pada interval 2,51 — 3,25 (setuju, baik,
tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional pada PT
Toyota Motor Manufacturing Indonesia sudah sangat baik, dengan memiliki
indikator tertinggi di angka 3,64 (sangat setuju) dengan pernyataan “Seorang
pemimpin wajib memberikan visi dan misi yang jelas” dan indikator terendah pada
pernyataan kedelapan sebesar 2,85 (setuju) dengan pernyataan yaitu “Pemimpin
dapat memberikan saran atas pekerjaan yang diberikan kepada karyawan agar cepat
selesai dan teratasi”. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasioanl
di PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia sudah baik tetapi pemimpin dirasa
belum dapat memberikan saran atas pekerjaan yang diberikan kepada karyawan
agar cepat selesai dan teratasi. Maka dari itu, pimpinan harus memberikan saran
atas pekerjaan yang diberikan kepada karyawan agar cepat selesai dan teratasi.
Lingkungan Kerja (X3)

Berdasarkan data deskripsi frekuensi variabel pernyataan lingkungan kerja
(X3) yang telah diolah, dinyatakan bahwa rata — rata skor tanggapan responden
terhadap variabel lingkungan kerja berada pada 3,14 yang berarti sangat setuju,
yang berada pada interval 2,51 — 3,25 (setuju, baik, tinggi). Hal ini menunjukkan
bahwa lingkungan kerja pada PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia sudah
sangat baik, dengan memiliki indikator tertinggi di angka 3,50 (sangat setuju)
dengan pernyataan “Atasan mempunyai jiwa kepemimpinan yang baik dan dapat
dicontoh” dan indikator terendah pada pernyataan kedelapan sebesar 2,83 (setuju)
dengan pernyataan yaitu “Keamanan yang tinggi dapat membuat karyawan nyaman
dalam bekerja karena tidak takut terjadi sesuatu pada tempat kerja”. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja di PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia sudah baik tetapi keamanan yang ada belum membuat karyawan merasa
nyaman dalam bekerja karena tidak takut terjadi sesuatu pada tempat kerja. Maka
dari itu, perusahaan harus meningkatkan keamanan agar dapat membuat karyawan
merasa nyaman dalam bekerja karena tidak takut terjadi sesuatu pada tempat kerja.
Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan data deskripsi frekuensi variabel pernyataan kinerja karyawan
(Y) yang telah diolah, dinyatakan bahwa rata — rata skor tanggapan responden
terhadap variabel kinerja karyawan berada pada 3,13 yang berarti setuju, yang
berada pada interval 2,51 — 3,25 (setuju, baik, tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa
lingkungan kerja pada PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia sudah sangat
baik, dengan memiliki indikator tertinggi di angka 3,55 (sangat setuju) dengan
pernyataan “Karyawan harus dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
atasan” dan indikator terendah pada pernyataan kedelapan sebesar 2,78 (setuju)
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dengan pernyataan yaitu “Karyawan lebih baik pulang dari tempat kerja tepat waktu
untuk memberikan tubuh lebih banyak waktu beristirahat agar tidak mudah sakit”.
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan di PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia sudah baik tetapi karyawan merasa jam pulang dari perusahaan tidak
tepat waktu. Maka dari itu, karyawan merasa lebih baik pulang dari tempat kerja
tepat waktu untuk memberikan tubuh lebih banyak waktu beristirahat agar tidak
mudah sakit.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Tabel 9. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 119
Normal Mean .0000000
Parameters®” Std. Deviation 2.38095982
Most Extreme Absolute .051
Differences Positive .051
Negative -.038
Test Statistic .051
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
(Sumber: Pengolahan Data, 2021)

Berdasarkan tabel 9 terlihat nilai signifikansi dari unstandardized residual lebih
besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 (0,200 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan data
yang digunakan dalam penelitian ini sudah terdistribusi normal.
Hasil Uji Multikolinieritas

Menurut (Ghozali, 2016) pada Uji Multikoleniaritas memiliki tujuan untuk
mengetahui apakah model regresi ditemukan masalah mulitikorelasi pada variabel
bebas.

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1  Kedisplinan Kerja .806 1.240
Kepemimpinan Transformational 730 1.370
Lingkungan Kerja 760 1.315

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
(Sumber: Pengolahan Data, 2021)
Berdasarkan tabel 10 di atas didapat bahwa variabel kedisiplinan kerja
memiliki folerance lebih besar dari 0,1 (0,806 > 0,1) dan VIF lebih kecil dari
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10 (1,240 < 10). Variabel kepemimpinan transformasional memiliki tolerance
lebih besar dari 0,1 (0,730 > 0,1) dan VIF lebih kecil dari 10 (1,370 < 10). Variabel
lingkungan kerja memiliki tolerance lebih besar dari 0,1 (0,760 > 0,1) dan VIF lebih
kecil dari 10 (1,315 < 10). Dengan demikian dapat dinyakatakan tidak terjadi
multikolinieritas.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedasitas biasa digunakan untuk menunjukan bahwa varians dari
variabel itu berbeda dengan pengamatan. Jika terdapat kesamaan antara varians
yang satu dengan varians yang lain, maka di sebut Homokedasitas. Dalam
penelitian yang baik, harus tidak terdapat Heterokedasitas di dalamnya (Ghozali,
2016).

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
(Sumber: Pengolahan Data, 2021)

Dari data gambar pengolahan uji heteroskedastisitas di atas dapat dilihat
bahwa titik-titik menyebar secara merata dan di atas dan di bawah garis nol (0) pada
sumbu Y, tidak berkumpul pada sesuatu tempat yang menyebabkan terbentuknya
suatu pola tertentu yang berarti tidak adanya gangguan atau heteroskedastisitas
dalam model regresi ini.

Uji Regresi
Pembahasan t hitung
Kedisiplinan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Tabel 11. Hasil Uji Regresi Sederhana (X1 terhadap Y)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square  the Estimate

1 4832 233 .2263.139
a. Predictors: (Constant), Kedisplinan Kerja (Sumber: Pengolahan Data, 2021)

Berdasarkan hasil olahan data melalui aplikasi SPSS pada Model Summary
di atas, dapat dilihat bahwa nilai R Square yang merupakan koefisien
determinasi sebesar 0,233 yang berarti untuk mencari persentasenya harus
dikalikan dengan 100%, sehingga 0,233 x 100% = 23,3% artinya besar pengaruh
kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 23,3%, dan sisanya
sebesar 76,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Tabel 12. Hasil Signifikan X1 terhadap Y (Tabel Anova)
ANOVA?
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Sum of Mean
Model Squares  Df  Square F Sig.
1 Regression 349.914 1 349.91435.509  .000°
Residual 1152.960 117 9.854
Total 1502.874 118
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b Predictors: (Constant), Kedisplinan Kerja

(Sumber: Pengolahan Data, 2021)
Berdasarkan hasil olahan SPSS Tabel Anova F hitung yang didapatkan sebesar
35.509 dan signifikansi yang diperoleh sebesar 0.000.

Tabel 13. Hasil T hitung X1 terhadap Y (Tabel Coefficient)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B  Std. Error  Beta
1 (Constant) 25.786 2.512 10.265 .000
Kedisplinan Kerja 473 .079 .483 5.959 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

(Sumber: Pengolahan Data, 2021)

Hipotesis:

» HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan kerja terhadap
kinerja karyawan di PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia divisi general
affairs.

 Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan kerja terhadap kinerja
karyawan di PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia divisi general affairs.
Dasar Pengambilan Keputusan:

Sig > a = Hp diterima

T hitung < T tabel = Ho diterima

Sig < a = Ho ditolak

T hitung > T tabel = Hy ditolak

Keputusan:

+ 0,000 < 0,05 — Ho ditolak

* 5,959>1,66 — Ho ditolak

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil output SPSS di atas yakni dari tabel Coefficient, didapatkan
nilai T hitung sebesar 5,959 yang lebih besar dari T tabel sebesar 1,66. Hal ini
didukung dengan nilai sig sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai alpha sebesar
0,05. Maka dari itu, terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kedisiplinan
kerja dengan kinerja karyawan.

Persamaan Regresi Sederhana:
Y=a+bX1
Y =25,786 + 0,473X1
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Keterangan:
X1 : Kedisiplinan Kerja Y : Kinerja Karyawan
Kesimpulan:

Berdasarkan persamaan regresi sederhana tersebut dapat disimpulkan bahwa
Konstanta (a) sebesar 25,786 artinya jika variabel kedisiplinan kerja (X1) sama
dengan nol, maka variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 25,786. Sedangkan
koefisien regresi kedisiplinan kerja (b) sebesar 0,473 artinya setiap variabel
kedisiplin kerja mengalami peningkatan satu satuan, akan memberikan pengaruh
sebesar 0,473 terhadap kinerja karyawan.

Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan
Tabel 14. Hasil Uji Regresi Sederhana (X2 terhadap Y)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square  the Estimate

1 490° 240 .2343,124

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformational (Sumber: Pengolahan
Data, 2021)

Berdasarkan hasil olahan data melalui aplikasi SPSS pada Model Summary di atas,
dapat dilihat bahwa nilai R Square yang merupakan koefisien determinasi
sebesar 0,240 yang berarti untuk mencari persentasenya harus dikalikan dengan
100%, sehingga 0,240 x 100% = 24% artinya besar pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 24%, dan sisanya
sebesar 76% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Tabel 15. Hasil Signifikan X2 terhadap Y (Tabel Anova)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares  Df  Square F Sig.
1 Regression 361.047 1 361.04736.996  .000°
Residual 1141.827 117 9.759
Total 1502.874 118

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformational
(Sumber: Pengolahan Data, 2021)

Berdasarkan hasil olahan SPSS Tabel Anova F hitung yang didapatkan
sebesar 36.996 dan signifikansi yang diperoleh sebesar 0.000.

Tabel 16. Hasil T hitung X2 terhadap Y (Tabel Coefficient)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig
Model B Std. ErrorBeta
1 (Constant) 23.400 2.851 8.207 .000
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Kepemimpinan Transformational 419 .069.490 6.082 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

(Sumber: Pengolahan Data, 2021)
Hipotesis:
» HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja karyawan di PT. Toyota Motor
Manufacturing Indonesia divisi general affairs.
» Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja karyawan di PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia
divisi general affairs.
Dasar Pengambilan Keputusan:

Sig > a = Ho diterima T hitung < T tabel = Hp
diterima Sig < o = Ho ditolak T hitung > T tabel = Hp
ditolak

Keputusan:

* 0,000 <0,05 — Ho ditolak
* 6,082 >1,66 — Ho ditolak
Kesimpulan:

Berdasarkan hasil output SPSS di atas yakni dari tabel Coefficient, didapatkan
nilai T hitung sebesar 6,082 yang lebih besar dari T tabel sebesar 1,66. Hal ini
didukung dengan nilai sig sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai alpha sebesar
0,05. Maka dari itu, terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
kepemimpinan transformasional dengan kinerja karyawan.

Persamaan Regresi Sederhana:

Y=a+bX2
Y =23,400 + 0,419X2
Keterangan:
X2 : Kepemimpinan Transformasional Y : Kinerja Karyawan
Kesimpulan:

Berdasarkan persamaan regresi sederhana tersebut dapat disimpulkan bahwa
Konstanta (a) sebesar 23,400 artinya jika variabel kepemimpinan transformasional
(X2) sama dengan nol, maka variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 23,400.
Sedangkan koefisien regresi kepemimpinan transformasional (b) sebesar 0,419
artinya setiap variabel kepemimpinan transformasional mengalami peningkatan
satu satuan, akan memberikan pengaruh sebesar 0,419 terhadap kinerja karyawan.

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Tabel 17. Hasil Uji Regresi Sederhana (X3 terhadap Y)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square  Square  the Estimate
1 6867 470 4662.609
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (Sumber: Pengolahan Data, 2021)
Berdasarkan hasil olahan data melalui aplikasi SPSS pada Model Summary
di atas, dapat dilihat bahwa nilai R Square yang merupakan koefisien
determinasi sebesar 0,470 yang berarti untuk mencari persentasenya harus
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dikalikan dengan 100%, sehingga 0,470 x 100% = 47% artinya besar pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 47%, dan sisanya

sebesar 53% dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Tabel 18. Hasil Signifikan X3 terhadap Y (Tabel Anova)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df  Square F Sig.
1 Regression 706.436 1 706.436 103.778 .000°
Residual 796.438 117 6.807
Total 1502.874 118

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
(Sumber: Pengolahan Data, 2021)
Berdasarkan hasil olahan SPSS Tabel Anova F hitung yang didapatkan
sebesar 103.778 dan signifikansi yang diperoleh sebesar 0.000.
Tabel 19. Hasil T hitung X2 terhadap Y (Tabel Coefficient)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 16.287 2.404 6.775 .000
Lingkungan Kerja .596 .059 .686 10.187 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
(Sumber: Pengolahan Data, 2021)

Hipotesis:

* HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan di PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia divisi
general affairs.

* Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan di PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia divisi general

affairs.

Dasar Pengambilan Keputusan:

Sig > a = Ho diterima T hitung < T tabel = Ho
diterima Sig < a = Ho ditolak T hitung > T tabel = Ho
ditolak

Keputusan:

* 0,000 <0,05 — Ho ditolak
10,187 > 1,66 — Ho ditolak Kesimpulan:

Berdasarkan hasil output SPSS di atas yakni dari tabel Coefficient, didapatkan
nilai T hitung sebesar 10,187 yang lebih besar dari T tabel sebesar 1,66. Hal ini
didukung dengan nilai sig sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai alpha sebesar
0,05. Maka dari itu, terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel lingkungan
kerja dengan kinerja karyawan.

-162 -



Valenciavin, V., & Susanto, Y. N. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 11(9.b), 147-166

Persamaan Regresi Sederhana:

Y=a+bX3
Y =16,287 + 0,596X3
Keterangan:
X3 : Lingkungan Kerja Y :Kinerja Karyawan
Kesimpulan:

Berdasarkan persamaan regresi sederhana tersebut dapat disimpulkan
bahwa Konstanta (a) sebesar 16,287 artinya jika variabel lingkungan kerja (X3)
sama dengan nol, maka variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 16,287. Sedangkan
koefisien regresi lingkungan kerja (b) sebesar 0,596 artinya setiap variabel
lingkungan kerja mengalami peningkatan satu satuan, akan memberikan pengaruh
sebesar 0,596 terhadap kinerja karyawan.

Uji Regresi Berganda
Tabel 20. Hasil Uji Regresi Berganda (X1,X2,X3 terhadap Y)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square ~ Square  the Estimate

1 7452 555 .5432.412
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan Transformational,
Kedisplinan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
(Sumber: Pengolahan Data, 2021)

Berdasarkan hasil olahan data melalui aplikasi SPSS pada Model Summary di
atas, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square yang merupakan koefisien
determinasi sebesar 0,543 yang berarti untuk mencari persentasenya harus
dikalikan dengan 100%, sehingga 0,543 x 100% = 54,3% artinya besar pengaruh
kedisiplinan kerja, kepemimpinan transformasional dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan adalah sebesar 54,3%, dan sisanya sebesar 45,7% dipengaruhi
oleh variabel lainnya.

Tabel 21. Hasil Signifikan X1,X2,X3 terhadap Y (Tabel Anova)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 833.936 3 277.97947.788  .000°
Residual 668.938 115 5.817
Total 1502.874 118

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan Transformational,
Kedisplinan Kerja
(Sumber: Pengolahan Data, 2021)
Berdasarkan hasil olahan SPSS Tabel Anova F hitung yang didapatkan
sebesar 47.788 dan signifikansi yang diperoleh sebesar 0.000

Tabel 22. Hasil T hitung X1,X2,X3 terhadap Y (Tabel Coefficient)
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Coefficients?
Standardize d
Unstandardized Coefficients Coefficients
Beta t Sig.

Model B Std. Error
1 (Constant) 9.007 2.736 3.292 .001

Kedisplinan Kerja 230 068 235 3.386 .001

Kepemimpinan 133 062 155 2,132 .035

Transformational

Lingkungan Kerja 464 062 533 7.474 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

(Sumber: Pengolahan Data, 2021)
Hipotesis:
» HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan kerja,
kepemimpinan transformasional dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
di PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia divisi general affairs.
 Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan kerja, kepemimpinan
transformasional dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT.
Toyota Motor Manufacturing Indonesia divisi general affairs.
Dasar Pengambilan Keputusan:

Sig > a = Ho diterima F hitung > F tabel = Hp
diterima Sig < o = Ho ditolak F hitung < F tabel = Hp
ditolak

Keputusan:

+ 0,000 <0,05 — Ho ditolak
* 47,788 >2,68 — Ho diterima Kesimpulan:

Berdasarkan hasil output SPSS diatas maka didapatkan hasil nilai sig sebesar
0,000 yang lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0,05 dan didukung dengan nilai F
hitung sebesar 47,788 yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar 2,68. Maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan
kerja (X1), kepemimpinan transformasional (X2), dan lingkungan kerja (X3)
terhadap kinerja karyawan (Y) di PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia.

Persamaan Regresi Sederhana:

Y=a+bX1+bX2+bX3
Y=9,007 +0,230X1 +0,133X2 + 0,464X3

Keterangan:

Y : Kinerja Karyawan X1 : Kedisiplinan Kerja

X2 : Kepemimpinan Transformasional X3 : Lingkungan Kerja

Kesimpulan:
Hasil persamaan regresi linear berganda di atas dapat djelaskan bahwa:

1. Konstanta (a) sebesar 9,007 artinya apabila kedisiplinan kerja (X1),
kepemimpinan transformasional (X2), dan lingkungan kerja (X3) tidak terdapat
perubahan, maka kinerja karyawan (Y) cenderung positif.
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2. Nilai koefisien regresi X1 (bl) kedisiplinan kerja bernilai positif sebesar 0,230
artinya jika kedisiplinan kerja (X1) ditingkatkan, sedangkan variabel lain
memiliki nilai konstan (tetap), maka kinerja karyawan juga akan meningkat.

3. Nilai koefisien regresi X2 (b2) kepemimpinan transformasional bernilai positif
sebesar 0,133 artinya jika kepemimpinan transformasional (X2) ditingkatkan,
sedangkan variabel lain memiliki nilai konstan (tetap), maka kinerja karyawan
juga akan meningkat.

4. Nilai koefisien regresi X3 (b3) lingkungan kerja bernilai positif sebesar 0,464
artinya jika lingkungan kerja (X3) ditingkatkan, sedangkan variabel lain
memiliki nilai konstan (tetap), maka kinerja karyawan juga akan meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil data penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dibab
sebelumnya dengan judul ‘“Pengaruh Kedisiplinan Kerja, Kepemimpinan
Transformasional, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi
Kasus Pada Divisi General Affairs) PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia”
dapat disimpulkan sebagai berikut.

Variabel kedisiplinan kerja (X1) memiliki nilai yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap wvariabel kinerja karyawan di PT. Toyota Motor
Manufacturing Indonesia divisi general affairs artinya semakin tinggi atau baik
kedisiplinan kerja yang terdapat di perusahaan, maka kinerja karyawan juga akan
meningkat.

Variabel kepemimpinan transformasional (X2) memiliki nilai yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan di PT.
Toyota Motor Manufacturing Indonesia general affairs artinya semakin baik
kepemimpinan transformasional, maka kinerja karyawan yang akan terjalin juga
akan semakin meningkat.

Variabel lingkungan kerja (X3) memiliki nilai yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap wvariabel kinerja karyawan di PT. Toyota Motor
Manufacturing Indonesia general affairs artinya semakin baik lingkungan kerja,
maka kinerja karyawan yang akan terjalin juga akan semakin meningkat.

Variabel kedisiplinan kerja (X1), kepemimpinan transformasional (X2), dan
lingkungan kerja (X3) secara bersamaan memiliki nilai yang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) di PT. Toyota Motor
Manufacturing Indonesia general affairs artinya semakin tinggi pengaruh
kedisiplinan kerja (X1), kepemimpinan transformasional (X2), dan lingkungan
kerja (X3) secara bersama-sama, maka kinerja karyawan (Y) juga akan semakin
meningkat.
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